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ABSTRAK 

 
Pelestarian Jiwa, Semangat, dan Nilai-Nilai 45 (JSN 45) merupakan bagian penting dalam menjaga 

keberlanjutan nasionalisme dan karakter kebangsaan generasi muda.. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis upaya LVRI dan PPM dalam mendorong dukungan pemerintah terhadap pelestarian program 
JSN 45 serta penguatan semangat kejuangan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan studi kasus pada kegiatan audiensi resmi LVRI dan PPM bersama DPRD Kabupaten Karawang. 
Data diperoleh melalui observasi kegiatan audiensi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa audiensi menjadi instrumen advokasi kelembagaan untuk mendorong pengakuan 
kebijakan, dukungan anggaran, serta integrasi JSN 45 dalam program pembinaan karakter daerah. 
Namun, dukungan pemerintah masih bersifat normatif dan belum terlembagakan secara sistematis. 
Diperlukan penguatan kolaborasi pemerintah daerah dan organisasi veteran agar pelestarian nilai 
kejuangan berjalan berkelanjutan. 
 
Kata Kunci : Administrasi publik, Advokasi kebijakan, JSN 45, LVRI, Nasionalisme, PPM 

 

 

Abstract 

 
Preserving the Spirit, Spirit, and Values of '45 (JSN '45) is a crucial part of maintaining the 

sustainability of nationalism and the national character of the younger generation. This study aims to 
analyze the efforts of the Indonesian Veterans Association (LVRI) and the Indonesian Veterans 
Association (PPM) in encouraging government support for the preservation of the JSN '45 program and 
strengthening the spirit of struggle. The research used a descriptive qualitative approach with a case study 
of an official audience held by LVRI and PPM with the Karawang Regency Regional People's 
Representative Council (DPRD). Data were obtained through observation of the audience, interviews, and 
documentation studies. The results indicate that the audience served as an institutional advocacy 
instrument to encourage policy recognition, budget support, and the integration of JSN '45 into regional 
character development programs. However, government support remains normative and has not been 
systematically institutionalized. Strengthening collaboration between local governments and veterans 
organizations is needed to ensure the sustainability of the preservation of the values of struggle. 
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PENDAHULUAN 

Nasionalisme Indonesia lahir dari sejarah panjang perjuangan kemerdekaan yang 

sarat dengan pengorbanan, persatuan, dan semangat pantang menyerah (Heriansyah 

et al., 2025; Mafrukhin, 2020). Nilai-nilai tersebut terkristalisasi dalam Jiwa, Semangat, 

dan Nilai-Nilai 45 (JSN 45), yang menjadi fondasi moral bangsa sekaligus pedoman 

karakter kebangsaan (Wahyuni et al., 2024). Namun, di tengah arus globalisasi dan 

perubahan sosial yang cepat, internalisasi nilai kejuangan di kalangan generasi muda 

menghadapi tantangan serius. Penurunan keteladanan sejarah perjuangan dan 

dominasi budaya populer global menyebabkan melemahnya pemahaman terhadap nilai 

nasionalisme substantif (Alius, 2019; Barmuddin, Satyadharma, Silondae, & Prasetyo, 

2025). 

Dalam konteks tersebut, Legiun Veteran Republik Indonesia (LVRI) dan Pemuda 

Panca Marga (PPM) memiliki peran strategis sebagai penjaga memori kolektif bangsa 

(Satyadharma & Erfain, 2022). LVRI merupakan wadah para pelaku sejarah 

perjuangan, sedangkan PPM menjadi jembatan antargenerasi dalam mentransmisikan 

nilai kejuangan kepada masyarakat, khususnya generasi muda (Ambali & Saputra, 

2025; Dani et al., 2025; Safitri et al., 2025; Satyadharma et al., 2025). Keduanya tidak 

hanya menjalankan fungsi sosial, tetapi juga memiliki tanggung jawab moral dalam 

menjaga keberlanjutan nilai kebangsaan. 

Di Kabupaten Karawang, upaya tersebut diwujudkan melalui kegiatan sosialisasi 

JSN 45 ke sekolah, pembinaan bela negara, serta keterlibatan dalam peringatan hari 

besar nasional. Namun, efektivitas program pelestarian nilai kejuangan sangat 

dipengaruhi oleh dukungan kebijakan pemerintah daerah. Tanpa dukungan anggaran, 

regulasi, dan fasilitasi kelembagaan, kegiatan cenderung berjalan sporadis dan 

berbasis inisiatif organisasi semata. 

Salah satu momentum penting yang mencerminkan dinamika tersebut adalah 

audiensi resmi LVRI dan PPM Kabupaten Karawang bersama DPRD Kabupaten 

Karawang. Forum rapat dengar pendapat ini menjadi ruang formal bagi organisasi 

veteran untuk menyampaikan aspirasi terkait pelestarian JSN 45, kebutuhan dukungan 

operasional, serta pentingnya integrasi nilai kejuangan dalam kebijakan daerah. 

Audiensi tersebut menunjukkan bahwa isu pelestarian nasionalisme telah masuk dalam 

ruang deliberasi kebijakan publik daerah. Audiensi antara LVRI, PPM, dan DPRD 

Kabupaten Karawang menandai pergeseran penting dari isu nasionalisme sebagai 

wacana moral menjadi agenda yang dibahas dalam ruang formal kebijakan publik. 

Ketika nilai kejuangan didiskusikan dalam forum legislatif, pelestarian nasionalisme 

memperoleh legitimasi institusional serta peluang masuk ke dalam proses perencanaan 

dan penganggaran daerah. Hal ini menunjukkan bahwa organisasi masyarakat sipil 

mampu membawa isu ideologis ke ranah administratif melalui mekanisme deliberatif. 

Namun, agar berdampak nyata, proses tersebut perlu ditindaklanjuti dengan regulasi, 

program terstruktur, serta komitmen anggaran berkelanjutan dari pemerintah daerah. 
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Gambar 1. Audiensi LVRI dan PPM Kab. Karawang dengan DPRD Kab. Karawang  

Sumber : PC PPM Karawang (2026) 

 

Dalam perspektif administrasi publik, interaksi antara LVRI–PPM dan pemerintah 

daerah ini mencerminkan praktik awal collaborative governance, di mana organisasi 

masyarakat sipil berupaya mempengaruhi agenda kebijakan melalui jalur institusional 

(Sentanu, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji bagaimana 

upaya advokasi tersebut dilakukan serta sejauh mana pemerintah daerah 

meresponsnya dalam kerangka dukungan terhadap pelestarian JSN 45. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi 

kasus (Assyakurrohim et al., 2022; Poltak & Widjaja, 2024). Pendekatan ini dipilih untuk 

memahami secara mendalam proses advokasi LVRI dan PPM dalam konteks interaksi 

langsung dengan pemerintah daerah. Analisis data menggunakan model interaktif yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Qomaruddin & 

Sa’diyah, 2024). Fokus analisis diarahkan pada bentuk upaya advokasi, substansi 

aspirasi JSN 45, serta respons kelembagaan pemerintah daerah. 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Audiensi sebagai Strategi Advokasi Kebijakan 

Salah satu bentuk nyata upaya LVRI dan PPM Kabupaten Karawang dalam 

mendorong dukungan pemerintah terhadap pelestarian Jiwa, Semangat, dan Nilai-Nilai 

45 (JSN 45) tercermin dalam pelaksanaan rapat dengar pendapat (audiensi) bersama 

DPRD Kabupaten Karawang, khususnya dengan Komisi I yang membidangi 

pemerintahan dan kemasyarakatan (Saepudin, 2025). 

Dalam forum resmi tersebut, perwakilan LVRI dan PPM hadir langsung 
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menyampaikan aspirasi organisasi di hadapan unsur legislatif dan perwakilan 

perangkat daerah. Kehadiran pengurus organisasi veteran yang mengenakan atribut 

resmi mencerminkan legitimasi kelembagaan serta keseriusan dalam menyuarakan 

kepentingan pelestarian nilai perjuangan (Robinson et al., 2022). 

Audiensi ini tidak hanya membahas aspek kesejahteraan veteran, tetapi juga 

secara khusus menekankan pentingnya dukungan pemerintah daerah terhadap 

program pelestarian JSN 45 (Satyadharma, 2024). Dalam perspektif administrasi 

publik, langkah ini menunjukkan bahwa LVRI dan PPM telah bergerak dari sekadar 

organisasi sosial menjadi aktor advokasi kebijakan publik yang berupaya 

mempengaruhi agenda pemerintah daerah (Kertati et al., 2023; Kuswandoro, 2024). 

 

Substansi Aspirasi: JSN 45 sebagai Program Strategis Kebangsaan 

Dalam forum audiensi tersebut, LVRI dan PPM menekankan bahwa JSN 45 bukan 

sekadar program seremonial, melainkan bagian dari strategi pembinaan karakter 

bangsa (Musadad, 2024). Organisasi baik LVRI maupun PPM mendorong agar 

pemerintah daerah dalam hal ini Pemkab Karawang untuk dapat : 

1. Memberikan dukungan anggaran untuk kegiatan sosialisasi JSN 45 

2. Memfasilitasi masuknya materi nilai kejuangan dalam kegiatan sekolah 

3. Mengikutsertakan LVRI dan PPM dalam agenda resmi pembinaan kebangsaan 

daerah 

Hal ini menunjukkan bahwa LVRI dan PPM berupaya menggeser posisi JSN 45 

dari kegiatan berbasis inisiatif organisasi menjadi program yang diakui secara kebijakan 

publik daerah. 

 

Peran Simbolik dan Moral Veteran dalam Forum Pemerintahan 

Kehadiran veteran dalam ruang sidang pemerintahan daerah memiliki makna 

simbolik yang kuat (Satyadharma, Karamani, et al., 2024). Dalam kajian administrasi 

publik, hal ini mencerminkan moral authority atau otoritas moral yang dimiliki kelompok 

veteran sebagai pelaku sejarah perjuangan bangsa (Hildawati et al., 2024). Otoritas 

moral ini menjadi modal sosial yang digunakan untuk memperkuat legitimasi tuntutan 

kebijakan. 

Dialog yang terbangun dalam audiensi menunjukkan adanya interaksi deliberatif 

antara organisasi masyarakat sipil dan lembaga pemerintah. LVRI dan PPM tidak 

hanya menyampaikan keluhan, tetapi juga menawarkan peran aktif dalam pendidikan 

nasionalisme, pembinaan bela negara, serta penguatan karakter generasi muda 

(Satyadharma, Mahdar, et al., 2024). 

 

Audiensi sebagai Praktik Collaborative Governance 

Dari sudut pandang collaborative governance, audiensi tersebut merupakan tahap 

awal dari proses kolaborasi antara pemerintah daerah dan organisasi berbasis nilai 

perjuangan (Islamy H., 2018). Namun, kolaborasi yang terjadi masih berada pada level 

komunikasi dan penyampaian aspirasi, belum sepenuhnya masuk ke tahap perumusan 

kebijakan bersama atau penganggaran terstruktur (Djafar, 2024). 

 



  

Jurnal Kandole (Kajian dan Analisis Multidisiplin Layanan Edukasi) 38 
 

 
Gambar 2 Audiensi LVRI dan PPM Kab. Karawang dengan DPRD Kab. Karawang  

Sumber : PC PPM Karawang (2026) 

 

Pemerintah daerah masih memposisikan program JSN 45 sebagai kegiatan 

pendukung, bukan prioritas utama pembangunan daerah. Padahal, secara substantif, 

pelestarian nilai kejuangan berkaitan erat dengan pembangunan sumber daya manusia 

berkarakter, yang menjadi bagian dari tujuan pembangunan nasional (Widiatmoko et 

al., 2024). 

 

Tantangan Kelembagaan dan Kebijakan 

Berdasarkan dinamika yang tergambar dalam audiensi, terdapat beberapa 

tantangan utama: 

1. Keterbatasan Institusionalisasi Program 

Belum adanya payung kebijakan daerah yang secara eksplisit mengatur 

pelestarian JSN 45 menyebabkan program berjalan tanpa arah strategis jangka 

panjang. Ketiadaan regulasi turunan, seperti peraturan daerah atau keputusan kepala 

daerah, berdampak pada lemahnya legitimasi formal program dalam sistem 

perencanaan pembangunan (Nurjaman, 2026). Akibatnya, dukungan anggaran 

cenderung bersifat ad hoc dan bergantung pada momentum tertentu, seperti peringatan 

hari besar nasional. Kondisi ini menghambat kesinambungan program, menyulitkan 

evaluasi kinerja, serta membatasi peluang integrasi JSN 45 ke dalam kebijakan 

pendidikan dan pembinaan karakter daerah secara sistematis dan terukur. 

 

2. Persepsi Birokrasi terhadap Isu Nasionalisme 

Sebagian pemangku kebijakan masih memandang kegiatan kebangsaan sebagai 

aktivitas simbolik yang bersifat seremonial, bukan sebagai investasi sosial jangka 

panjang. Perspektif ini membuat program nasionalisme kurang diprioritaskan dalam 

perencanaan dan penganggaran daerah dibandingkan sektor fisik atau ekonomi. 

Padahal, pembangunan karakter bangsa memiliki dampak strategis terhadap 

ketahanan sosial, kohesi masyarakat, dan stabilitas nasional (Fajari & Triadi, 2023). 

Minimnya pemahaman birokrasi terhadap dimensi substantif nasionalisme 

menyebabkan dukungan kebijakan terhadap JSN 45 belum optimal, sehingga nilai 
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kejuangan belum diposisikan sebagai bagian integral dari agenda pembangunan 

sumber daya manusia daerah. 

 

3. Ketergantungan pada Inisiatif Organisasi 

Pelestarian nilai kejuangan di Kabupaten Karawang masih sangat bergantung 

pada inisiatif LVRI dan PPM sebagai penggerak utama kegiatan. Pemerintah daerah 

lebih banyak berperan sebagai pendukung pasif dibandingkan mitra strategis dalam 

perencanaan program (Soares et al., 2015). Ketergantungan ini menimbulkan 

kerentanan keberlanjutan, karena kapasitas organisasi masyarakat sipil terbatas pada 

sumber daya internal dan dukungan sukarela. Tanpa dukungan struktural pemerintah 

berupa regulasi, pendanaan, dan integrasi program dalam sistem kelembagaan, upaya 

pelestarian JSN 45 berpotensi kehilangan daya jangkau dan kesinambungan dalam 

jangka panjang. 

 

LVRI dan PPM sebagai Agen Transmisi Nilai Antargenerasi 

Selain advokasi kebijakan, LVRI dan PPM juga menjalankan fungsi sosial sebagai 

agen transmisi nilai kejuangan. Kegiatan sosialisasi JSN 45 ke sekolah-sekolah, 

pelatihan kepemudaan, serta keterlibatan dalam peringatan hari besar nasional 

menunjukkan peran organisasi dalam menjaga kesinambungan memori kolektif bangsa 

(Barmuddin, Satyadharma, Silondae, Hado, et al., 2025). 

PPM berperan sebagai jembatan antargenerasi yang menghubungkan nilai 

perjuangan veteran dengan realitas generasi muda masa kini (Satyadharma et al., 

2025). Dalam sudut pandang administrasi publik, hal ini menunjukkan bahwa organisasi 

masyarakat sipil dapat berfungsi sebagai mitra strategis pemerintah dalam 

pembangunan karakter kebangsaan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa LVRI dan PPM Kabupaten 

Karawang berperan aktif sebagai aktor masyarakat sipil dalam pelestarian Jiwa, 

Semangat, dan Nilai-Nilai 45 melalui kegiatan edukatif sekaligus advokasi kebijakan. 

Audiensi resmi bersama DPRD Kabupaten Karawang menjadi strategi institusional 

untuk mendorong pengakuan pemerintah daerah terhadap pentingnya program JSN 45 

dalam penguatan semangat kejuangan dan nasionalisme generasi muda. 

Namun, dukungan pemerintah daerah masih berada pada tahap normatif dan 

belum sepenuhnya terlembagakan dalam kebijakan maupun penganggaran daerah. 

Program pelestarian nilai kejuangan masih bergantung pada inisiatif organisasi veteran 

dan belum terintegrasi secara sistematis dalam program pembinaan karakter daerah. 

Dalam perspektif administrasi publik, kondisi ini menunjukkan bahwa kolaborasi 

antara pemerintah daerah dan organisasi veteran masih berada pada tahap awal. 

Diperlukan komitmen kebijakan, penguatan kelembagaan, serta integrasi program JSN 

45 dalam agenda pembangunan sumber daya manusia daerah agar pelestarian 

semangat kejuangan dapat berlangsung secara berkelanjutan dan berdampak luas. 
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